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TIM PENYUSUN

Tim Penyusun Perubahan Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal 9 Kriteria
Institut Agama Islam Negeri Bone No. 197 Tahun 2023 menjalankan tugas
berdasarkan Keputusan Rektor IAIN dengan susunan keanggotaan sebagai berikut:

Pengarah
Prof. Dr. H. Syahabuddin, M.Ag.
Penanggung Jawab
Dr. Amir, M.Ag.
Dr. Aminullah, M.Pd.l.
Ketua
Idrus L., S.Pd.l., M.Pd.
Sekretaris
Musakkir, S.Psi.
Anggota
Dr. Muhammad Rusdi, S.Pd.l., M.Pd.l.
Dr. A. Ruslan, SE., M.Si.
Haslindah, SE., M.Si.
Bonita Mahmud, S.Pd., M.Pd.
Muh. Yakub, S.Pd.
A. Rasiha, S.Ag.
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KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE

NOMOR 265 TAHUN 2023
TENTANG

DOKUMEN-DOKUMEN PENDUKUNG SISTEM PENJAMINAN MUTU
INTERNAL DI LINGKUNGAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE,

. a. bahwa dalam rangka implementasi Peraturan Menteri.

Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
demi tercapainya mutu penyelenggaraan Tridharma
Perguruan Tinggi pada Satuan Kerja Institut Agama Islam
Negeri Bone sesuai dengan dokumen-dokumen
pendukung Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI),
perlu  menetapkan dokumen-dokumen pendukung
pelaksanaan SPMI di lingkungan Institut Agama Islam
Negeri Bone;

bahwa dokumen-dokumen pendukung Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dimaksud terdiri
dari standar etika, standar mutu keuangan dan sarana
prasarana, standar layanan informasi, standar layanan
perpustakaan, standar luaran dan capaian Tridharma,
standar mutu dosen, standar mutu kemahasiswaan,
standar mutu suasana akademik, standar mutu tenaga
kependidikan, standar mutu penerimaan mahasiswa
baru, standar pengelolaan alumni, standar penjaminan
mutu, serta standar tata pamong, tata kelola dan
kerjasama;

bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Rektor Institut Agama Islam Negeri Bone tentang
Dokumen-Dokumen Pendukung Sistem Penjaminan
Mutu Internal di Lingkungan Institut Agama [slam Negeri
Bone;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang
Pendidikan Tinggi Keagamaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 120, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6362);



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

5. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Repubtik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peratur-
an Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Repubtik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6762);

6. Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2018 tentang
Institut Agama Islam Negeri Bone (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 46),;

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1462);

8. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut
Agama Islam Negeri Bone (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1741), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam
Negeri Bone (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 884);

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Statuta Institut Agama Islam Negeri Bone (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 148);

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
47);

11. Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Bone
Nomor Nomor 559 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Bone
Nomor 281, Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Institut Agama Islam Negeri Bone Tahun 2020-2024;

Berita Acara Pertimbangan dan Persetujuan Senat
Institut Agama Islam Negeri Bone Nomor : 106/In.33/
SENAT/HK.00/11/2022, tanggal 30 November 2022,

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA I[SLAM NEGERI
BONE TENTANG DOKUMEN-DOKUMEN PENDUKUNG
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL DI LINGKUNGAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BONE.

Menetapkan  Dokumen-Dokumen  Pendukung  Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Lingkungan Institut
Agama [slam Negeri Bone Bone sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Vi



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Kumpulan Dokumen Pendukung SPMI sebagaimana

. dimaksud pada diktum KESATU merupakan dokumen yang

menjadi pedoman dan acuan untuk menentukan pemetaan
mutu dan manajemen mutu dari organisasi Satuan Kerja
Institut Agama Islam Negeri Bone.

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan
ditetapkan kemudian dalam keputusan tersendiri.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

-4, —Ditetapkan di Watampone
“Cpada tanggal 22 Juni 2023

Vil



KATA PENGANTAR

Institut Agama Islam Negeri Bone dengan visi “Menjadi Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam yang Humanis dan Adaptif dengan Tata Kelola Profesional
dalam Membangun Peradaban Masyarakat yang Religius, Inovatif dan Moderat”
dalam bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
secara terencana dan sistematik melaksanakan pembangunan untuk mencapai
visi tersebut pada tahun 2024. Pencapaian visi tersebut dijabarkan dalam periode
pembangunanlAIN Bone yang saat ini telah memasuki periode Il sejak beralih
bentuk dari sekolah tinggi menjadi institut. Pada periode pembangunan Il (2020-
2024) tonggak capaian terebut dapat dicapai dengan tatakelola institusi yang
sehat (good governance), dimana Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan
Pengawasan Internal (SPI)menjadi instrumen wajib untuk menjamin pencapaian
visi IAIN Bone.

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi, bahwa Sistem Penjaminan MutuPendidikan
Tinggi merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi
secara berencana dan berkelanjutan. Perencanaan dan pelaksanaan SPMI
dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dan unit mutudi level
fakultas serta prodi dalam suatu siklus Perencanaan,Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian dan Peningkatan Mutu (Siklus PPEPP) yang mengacu pada
dokumen SPMI IAIN Bone.

Kami memberikan apresiasi kepada Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
yang telah menyelesaikan penyusunan dokumen SPMI yang terdiri atas
dokumen kebijakan mutu, dokumen Standar Mutu, dan Manual Mutu. Khusus
untuk dokumen standar mutu IAIN Bone, dokumen ini akan menjadi acuan dalam
penetapan dan pengembangan standar mutu di level fakultas dan peningkatan
mutu berkelanjutan IAIN Bone. Standar Mutu IAIN Bone dengan indikator yang
jelas, akan diukur pencapaianya setiap tahun dan menjadi bukti peningkatan mutu
IAIN Bone. Kritik, saran, dan masukan tentu sangat kami harapkan untuk
membuat lebih sempurna dokumen ini.

Watampone, 20 Juni 2023

/

"

Rektor,

Prof. Dr. H. Syahabuddin, M.Ag.
NIP. 196702101995021001
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Pendahuluan

Dosen merupakan sumber daya manusia profesional pada Pendidikan Tinggi
(DIKTI) yang melaksanakan tugas tridarma, yaitu pengajaran dan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Kualifikasi dan kompetensi Dosen merupakan kriteria utama untuk memenuhi
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Untuk setiap jenjang pendidikan (S1, S2 dan
S3), harus dipenuhi kualifikasi minimum pada jenjang tersebut. Pengembangan
kualifikasi dosen harus mempertimbangkan kebutuhan pengembangan ilmu
pengetahuan dan kekinian. Sementara kompetensi dosen merujuk kepada tingkat
kemampuan dosen dalam melaksaksanakan tridarma. Kemampuan tersebut harus
dilatih dan dikembangkan secara berkala. Agar kualitas dua kriteria tersebut optimal,
beban kerja dosen harus diatur secara proporsional.

Untuk itu, IAIN Bone perlu merumuskan Standar Dosen sebagai acuan
perencanaan, evaluasi dan pengembangan dosen IAIN Bone.

Standar Mutu Dosen

Visi, Misi dan Tujuan IAIN Bone

Visi

Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang Humanis dan Adaptif dengan Tata
Kelola Profesional dalam Membangun Peradaban Masyarakat yang Religius, Inovatif
dan Moderat

Misi

Dalam rangka mencapai visi Institut Agama Islam Negeri Bone, maka
ditetapkan misi yang berorientasi pada misi Kementerian Agama, yaitu:

1. Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama dalam menjalankan ibadabh;
Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama,;
Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata;

Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu;

a k> 0N

Meningkatkan produktivitas dan daya saing Pendidikan; dan

6. Memantapkan tata kelola kepemerintahan yang baik (Good Governance).
Tujuan
Berdasarkan 6 (enam) misi di atas, terdapat 3 (tiga) dari 6 (enam) misi

Kementerian Agama yang sesuai dengan misi IAIN Bone yaitu misi nomor 2, 5 dan 6,



sehingga IAIN Bone menetapkan 5 (lima) misi yang mendukung ketiga misi

Kementerian Agama tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Mewujudkan pendidikan dan pengajaran berkualitas yang transformatif

berbasis digital sesuai dengan kebutuhan stakeholders;

. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian yang berkontribusi dalam

penyelesaian permasalahan kemasyarakatan dan keagamaan;

Membangun perguruan tinggi modern yang humanis dengan perspektif
moderat pada setiap sivitas akademika;

Memperkuat kemitraan strategis tingkat lokal, nasional dan internasional dalam
mewujudkan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka; dan

Mengembangkan tata pamong dan tata kelola perguruan tinggi yang baik dan

berkelanjutan.

Misi pertama, misi kedua dan misi keempat adalah mendukung misi

Kementerian Agama nomor 5 yakni meningkatkan produktivitas dan daya saing

Pendidikan. Misi ketiga adalah mendukung misi Kementerian Agama nomor 2 yakni

memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama, Sedangkan misi

kelima adalah mendukung misi Kementerian Agama nomor 6 yakni memantapkan

tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance)

Daftar Istilah

1.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan,  mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus
dimiliki oleh dosen sesuai dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan formal
di tempat penugasan.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Sertifikat Pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan

kepada dosen sebagai tenaga profesional.



Rasionale

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Untuk melaksanakan tugas pendidik profesional dan ilmuwan, dosen
harus memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan jenjang pendidikan dan
memiliki kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani,serta mampu untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan.

Dalam rangka menciptakan inovasi, kemandirian dan terkemuka, sesuai
dengan visi IAIN Bone, seluruh dosen IAIN Bone harus memenuhi kualifikasi
pendidikan minimal untuk setiap jenjang pendidikan. Kualifikasi akademik tersebut
ditunjukkan dengan ijazah yang diperoleh dari perguruan tinggi terakreditasi.
Selain pemenuhan kualifikasi, dosen IAIN Bone juga harus terus menerus
meningkatkan kompetensinya, terutama dibidang pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Dibidang pendidikan dan pengajaran,
dosen minimal mempunyai kompetensi dalam merancang dan menyampaikan
perkuliahan sesuai capaian pembelajaran kurikulum, mengaplikasikan berbagai
metode pengajaran dan pembelajaran yang tepat serta memilih assesmen yang
paling tepat untuk mengukur pencapaian pembelajaran. Selain itu, dosen juga
memiliki kompetensi untuk mengembangkan dan menggunakan berbagai media
instruksional serta memonitor dan mengevaluasi kinerja pengajarannya dan juga
menilai kualitas matakuliah yang disampaikannya. Sementara di bidangpenelitian
dan pengabdian masyarakat, dosen menghasilkan penelitian dan pengabdian
masyarakat yang memberikan manfaat kepada pemangku
kepentingan/masyarakat.

Untuk itu IAIN Bone harus dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi
kebutuhan program pelatihan dan pengembangan dosen dan melaksanakannya.
Pemenuhan kualifikasi akademik dan peningkatan kompetensi dosen secara
berkesinambungan, pada akhirnya akan dapat berperan dalam pencapaian

pembelajaran guna menghasilkan lulusan yang bermutu dan bermanfaat.



Isi Standar

1. Dosen wajib memenuhi Kualifikasi akademik setingkat magister, doktor melalui
pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi dan dibuktikan
dengan ijazah yang relevan dengan program studi;

2. Dosen program sarjana harus memenuhi kualifikasi akademik paling rendah
lulusan magister atau magister terapan atau bersertifikat yang relevan dengan
program studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8
(delapan)KKNI, sehingga dapat memenuhi Capaian Pembelajaran Lulusan;

3. Dosen program magister harus memenuhi kualifikasi akademik lulusan doktor
atau bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi
setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI, sehingga dapat memenuhi Capaian
Pembelajaran Lulusan;

4. IAIN Bone melakukan proyeksi kebutuhan kualifikasi akademik sesuai
pengembangan bidang ilmu dan kekinian setiap 5 tahun sekali yang dituangkan
dalam renstra Pengembangan SDM,;

5. IAIN Bone mengidentifikasi dan mengevaluasi kompetensi dosen dibidang
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat setiap tahun;

6. IAIN Bone secara sistematik mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan kompetensi dosen dibidang tridarma dan
mengimplementasikannya sesuai indentifikasi setiap tahun;

7. Dosen memenuhi beban kerja tridarma sekurang- kurangnya sepadan dengan
12 SKS dan sebanyak-banyaknya 16 SKS untuk setiap semester;

8. Sebagai pembimbing utama, dosen pada program sarjana dan magister,
menghasilkan paling sedikit 1 karya ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi
atau jurnal internasional bereputasi dalam waktu 5 tahun terakhir;

9. Dosen, dengan fungsi sebagai pembimbing utama dalam penelitian terstruktur
dalam rangka penyusunan skripsi/tugas akhir dan tesisatau karya
desain/seni/bentuk lain, membimbing paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa
pada setiap semester;

10.Prodi harus memiliki minimal 6 (enam) orang dosen tetap yang memiliki
keahlian di bidang ilmu yang sesuai dengan disiplin ilmu program studi dan

ditugaskan secara penuh waktu untuk menjalankan proses pembelajaran;



11.1AIN Bone melaksanakan evaluasi kinerja dosen dibidang kegiatan pokok,
tugas tambahan dan kegiatan penunjang setiap semester;

12.1AIN Bone menetapkan pedoman rektrumen dosen yang mengatur kriteria dan
kualifikasi dosen yang dibutuhkan;

13.1AIN Bone melakukan seleksi dosen secara transparan, jujur dan adil; dan

14.1AIN Bone mendistribusi dan menempatkan dosen pada unit program

berdasarkan asas kepatutan dan kebutuhan.
Strategi Pencapaian

1. IAIN Bone merencanakan secara sistematik pendidikan lanjut bagi dosen
hingga ke jenjang Doktor dengan memfasilitasi kesempatan memperoleh
beasiswa eksternal.

2. IAIN Bone menjamin terpenuhinya tenaga dosen dengan kualifikasi minimal
untuk setiap jenjang pendidikan.

3. IAIN Bone menyiapkan dokumen perencanaan tenaga dosen dan
pengembangannya.

4. |AIN Bone menyelenggarakan secara periodik pelatihan— pelatihan yang terkait
dengan peningkatan kompetensi pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat.

5. IAIN Bone melakukan evaluasi kinerja dosen melalui sistim penilaian kinerja

dosen secara berkala.
Indikator Ketercapaian

1. Terpenuhinya kualifikasi akademik minimum untuk setiap jenjang pendidikan
(S1, S2, dan S3).

2. Pedoman pengelolaaan danpengembangan Sumber Daya Dosen.

3. Pengembangan kualifikasi akademik dosen prodi sesuai dengan rencana
pengembangan bidang ilmu, dan kekinian.

4. Tersedianya pedoman peningkatan kompetensi pendidik (Recharging
programme) secara berkelanjutan.

5. Pemenuhan peningkatan kompetensi pendidik di bidang tridarma melalui
program yang terstruktur.

6. Kompetensi Pendidik dinyatakan dengan sertifikat pendidik.



7. Luaran kompetensipendidik diwujudkan dalam kualitas bahan ajar, publikasi

ilmiah dan kegiatan pengabdian masyarakat.

8. Tersedianya pedoman beban kerja dosen dan Evaluasi kinerja dosen.

9. Beban kerja dosenmencakup kegiatan pokok merencanakan pembelajaran,

melaksanakan proses pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran,
membimbing dan melatih, melakukan penelitian, melakukan tugas

tambahan,serta melakukan pengabdian kepada masyarakat.

10.Dosen memenuhi beban kerja sekurang- kurangnya sepadan denganl2 SKS

dan sebanyak-banyaknya 16 SKS.

11.Terpenuhinya minimal 6 dosen tetap pada homebase prodi dengan kualifikasi

dan kompetensi sesuai dengan keilmuan prodi.

12.Pedoman rektrumen dosen, mengatur kriteria dan kualifikasi dosen yang

dibutuhkan.

13. Seleksi dosen dilakukan secara transparan, jujur dan adil.

14. Distribusi dan penempatan dosen pada unit prodi berdasarkan asas kepatutan

dan kebutuhan.

Pihak yang terlibat

1
2
3.
4

Rektor
Dekan
Direktur Pascasarjana

Dosen

Dokumen Terkait

1. Pedoman rekruitmen dan seleksi dosen.
2. Pedoman Pelatihan AA dan PEKERTI.
Referensi

1. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
2. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
3. Matris Penilaian Akreditasi BAN-PT.



